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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi penyusunan laporan keuangan pada Masjid Al-Hidayah
Desa Lipumasagena, Kecamatan Basala, Kabupaten Konawe Selatan guna meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pencatatan keuangan masjid masih dilakukan secara manual dan sederhana, serta
belum disusun secara sistematis dalam bentuk laporan keuangan yang lengkap. Meskipun demikian,
praktik transparansi telah dilakukan melalui transmisi kas masuk dan keluar secara rutin kepada
jamaah, yang berdampak positif terhadap tingkat kepercayaan informasi masyarakat. Keterbatasan
sumber daya manusia dan minimnya pemahaman terhadap penyusunan laporan keuangan menjadi
kendala utama dalam penerapan pelaporan yang lebih terstruktur. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan rekonstruksi penyusunan laporan keuangan yang dimulai dari pencatatan transaksi,
pengelompokan dalam buku besar, hingga penyajian laporan keuangan secara sistematis. Hasil
rekonstruksi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi keuangan, memperkuat
transparansi, serta mendorong akuntabilitas pengelolaan dana masjid.

Kata Kunci: Laporan Keuangan Masjid; Transparansi; Akuntabilitas

Abstract
This study aims to reconstruct the preparation of financial reports at the Al-Hidayah Mosque in
Lipumasagena Village, Basala District, South Konawe Regency to improve transparency and
accountability in financial management. This study uses a qualitative approach with data collection
techniques through interviews, observation, and documentation. The results show that the mosque's
financial records are still done manually and simply, and have not been systematically compiled into
a complete financial report. However, transparency practices have been implemented through the
regular transmission of incoming and outgoing cash to the congregation, which has positively
impacted the level of public trust in information. Limited human resources and a lack of
understanding of financial report preparation are major obstacles to the implementation of more
structured reporting. Therefore, this study proposes a reconstruction of financial report preparation
starting from recording transactions, grouping in the general ledger, to systematic presentation of
financial reports. The results of this reconstruction are expected to improve the quality of financial
information, strengthen transparency, and encourage accountability in the management of mosque

funds.

Keywords: Mosque Financial Statements; Transparency; Accountability

ISSN 3025-4345

\
Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara Q] l S D ] K I” " | || "l | |I| ||I I |I |||
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) o 1M 773025 434006




48

PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang ditandai dengan persaingan bisnis yang semakin ketat, peran
akuntansi menjadi sangat krusial dalam mengelola serta menyajikan informasi keuangan yang
berkualitas. Akuntansi merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat penting bagi entitas
ekonomi dalam pengelolaan keuangannya. Untuk itu, berbagai organisasi di seluruh dunia,
termasuk lIkatan Akuntan Indonesia (IAI), telah menetapkan berbagai standar akuntansi
sebagai acuan dalam pelaporan keuangan. Standar tersebut menjadi pedoman penting bagi
entitas nonlaba dalam menyusun laporan keuangan yang transparan, akuntabel, dan dapat
dipercaya oleh masyarakat. Masjid sebagai entitas nonlaba memiliki peran penting dalam
mengelola dana publik yang berasal dari infak, sedekah, zakat, dan wakaf. Namun, sebagian
besar masjid di Indonesia masih menyusun laporan keuangan secara sederhana dan belum
mengacu pada standar akuntansi yang berlaku. Hal ini menyebabkan laporan keuangan yang
disajikan belum sepenuhnya mencerminkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
dana.

Penelitian ini dilakukan di Masjid Al-Hidayah Desa Lipumasagena, Kecamatan
Basala, Kabupaten Konawe Selatan, yang masih belum menerapkan penyusunan laporan
keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Permasalahan utama yang
ditemukan dalam pengamatan awal di Masjid Al-Hidayah antara lain: (1) kurangnya
kesadaran akan pentingnya standar akuntansi dalam pelaporan keuangan. Fenomena ini
terlihat dari rendahnya pemahaman pengelola masjid mengenai pentingnya penyusunan
laporan keuangan yang sistematis dan terstruktur, sehingga laporan yang dihasilkan
cenderung tidak memenuhi prinsip akuntansi yang baik; (2) keterbatasan sumber daya
manusia (SDM) dan teknologi. Pengelola masjid sering kali menghadapi kendala dalam hal
akses terhadap SDM yang memiliki kompetensi di bidang akuntansi, serta keterbatasan
teknologi yang mendukung penyusunan laporan keuangan yang lebih baik; (3) minimnya
akuntabilitas dan transparansi. Laporan keuangan yang dihasilkan cenderung tidak
dipublikasikan secara luas atau tidak disusun secara rinci, sehingga dapat menimbulkan
kualitas buruk masyarakat terhadap pengelolaan dana masjid dan berpotensi menurunkan
tingkat kepercayaan jamaah.

Adapun kesenjangan penelitian (research gap) dalam pengelolaan keuangan entitas
nonlaba, khususnya masjid, antara lain: (1) masih minimnya kajian empiris mengenai
penyusunan laporan keuangan pada masjid skala kecil, karena penelitian sebelumnya lebih
banyak fokus pada lembaga nonlaba berskala besar seperti yayasan; (2) belum banyak
penelitian yang mengkaji dampak penerapan standar akuntansi terhadap tingkat kepercayaan
masyarakat secara kualitatif; (3) pemberitaan mengenai pengaruh budaya lokal dalam praktik
pengelolaan keuangan organisasi keagamaan; serta (4) belum adanya evaluasi yang
komprehensif terkait efektivitas pelatihan dan pendidikan dalam meningkatkan kompetensi
akuntansi bagi penge

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian tersebut, maka kajian tentang
rekonstruksi penyusunan laporan keuangan Masjid Al-Hidayah dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas di Desa Lipumasagena, Kecamatan Basala, Kabupaten Konawe
Selatan menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi
penyusunan laporan keuangan masjid agar lebih sistematis, transparan, dan akuntabel sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang memusatkan perhatian pada aspek untuk memperoleh pemahaman mendalam
terhadap masalah, bukan berfokus pada masalah untuk penelitian generalisasi. (Moleong,
2019). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi laporan keuangan.
Informan penelitian meliputi pengurus masjid, jamaah masjid dan pemerintah setempat.

ISSM 3025-4345

\
Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara Q] l S D ] K I" || | || "l | |I| ||I I |I |||
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) o 773035 434006




49

Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles & Huberman, 1992). Pendekatan ini dipilih
untuk memahami secara mendalam praktik penyajian laporan keuangan dan hambatan yang
dihadapi dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penyusunan dan Pencatatan Laporan Keuangan Masjid

Berdasarkan temuan lapangan melalui wawancara, pengelolaan keuangan di
Masjid Al-Hidayah masih dilakukan dengan metode pencatatan manual. Penggunaan
sistem akuntansi yang terintegrasi maupun aplikasi pendukung belum diterapkan. Selain
itu, dokumen laporan keuangan yang bersifat komprehensif seperti laporan posisi
keuangan, laporan kinerja, dan perubahan aset belum disusun secara formal.

Meskipun demikian, praktik penyampaian informasi keuangan tetap dilakukan
secara terbuka melalui pengumuman rutin kepada jamaah, khususnya terkait arus kas
masuk dan keluar. Pola ini menunjukkan bahwa meskipun belum memiliki sistem
pelaporan yang baku, upaya pertanggungjawaban sosial tetap dijalankan oleh pengelola
masjid.

Fenomena tersebut dapat dipahami melalui pendekatan Teori Akuntansi Positif
yang dikemukakan oleh Watts dan Zimmerman (1986), yang menjelaskan bahwa
pemilihan praktik akuntansi oleh suatu entitas sangat dipengaruhi oleh kondisi internal,
termasuk keterbatasan sumber daya. Dalam konteks ini, metode pencatatan sederhana
dipilih karena dinilai paling sesuai dengan kapasitas pengelola serta kebutuhan informasi
yang ada.

2. Penerapan Pedoman Pelaporan Keuangan pada Entitas Nonlaba

Secara kontekstual, entitas nonlaba memiliki pedoman dalam menyusun laporan
keuangan yang bertujuan untuk menghasilkan informasi yang relevan, andal, dan dapat
dibandingkan. Laporan tersebut umumnya mencakup posisi keuangan, kinerja keuangan,
perubahan aset bersih, arus kas, serta catatan atas laporan keuangan sebagai pelengkap
informasi.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pelaporan keuangan di
Masjid Al-Hidayah belum mengarah pada penyusunan laporan yang sistematis sesuai
dengan pedoman tersebut. Informasi keuangan yang disajikan masih terbatas pada
pencatatan kas sederhana, sehingga belum mampu memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kondisi keuangan masjid.

Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya pemahaman
pengelola terhadap penyusunan laporan keuangan, serta belum adanya pendampingan
teknis yang memadai. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menyusun kembali
(rekonstruksi) alur pelaporan keuangan yang dimulai dari pencatatan transaksi,
pengelompokan dalam buku besar, hingga penyajian laporan secara lebih terstruktur.
Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi keuangan yang dihasilkan.

3. Transparansi Laporan Keuangan

Transparansi dalam pengelolaan keuangan Masjid Al-Hidayah diwujudkan dari
adanya penyampaian informasi keuangan secara terbuka kepada jamaah. Informasi
tersebut umumnya disampaikan secara lisan pada saat pelaksanaan ibadah rutin,
khususnya shalat Jumat, yang mencakup penerimaan dan pengeluaran dana masjid.
Praktik ini menjadi sarana utama bagi pengelola dalam memberikan akses informasi
masyarakat terkait pengelolaan dana yang bersumber da

Meski belum didukung oleh sistem pelaporan yang terdokumentasi secara formal,
pola komunikasi langsung ini mampu menciptakan persepsi keterbukaan di kalangan
jamaah. Keterbukaan informasi yang dilakukan secara rutin menunjukkan bahwa
pengelola masjid berupaya menjaga hubungan yang transparan dengan masyarakat. Hal
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ini penting karena transparansi tidak hanya bergantung pada kelengkapan dokumen, tetapi
juga pada kemudahan akses informasi yang dapat dipahami oleh para pema

Namun demikian, keterbatasan dalam bentuk dokumentasi tertulis menyebabkan
informasi keuangan belum dapat diakses secara lebih luas dan berkelanjutan. Oleh karena
itu, diperlukan upaya pengembangan sistem pelaporan yang lebih sistematis agar
transparansi yang telah berjalan secara lisan dapat didukung oleh bukti tertulis yang lebih
akurat.

4. Akuntabilitas Laporan Keuangan

Akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan Masjid Al-Hidayah tercermin dari
adanya pertanggungjawaban yang disampaikan oleh pengelola kepada jamaah.
Pertanggungjawaban tersebut dilakukan melalui penyampaian laporan penggunaan dana
secara rutin, sehingga jamaah dapat mengetahui alokasi dana yang telah digunakan.
Praktik ini menunjukkan bahwa pengelola telah menjalankan bentuk akuntabilitas sosial,
yaitu kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban atas pengelolaan sumber daya
kepada pihak yang berkepentingan.

Hal ini menjadi faktor penting dalam menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
pengelolaan dana masjid. Namun demikian, akuntabilitas yang diterapkan masih bersifat
sederhana dan belum didukung oleh sistem pelaporan yang terstruktur. Informasi yang
disampaikan belum sepenuhnya menggambarkan kondisi keuangan secara menyeluruh,
sehingga proses evaluasi dan pengawasan menjadi kurang optimal.

Oleh karena itu, diperlukan penyusunan laporan keuangan yang lebih sistematis
dan terdokumentasi dengan baik. Dengan adanya laporan yang terstruktur, pengelola
dapat meningkatkan kualitas kinerja, memberikan informasi yang lebih rinci, serta
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan masjid.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai rekonstruksi penyusunan
laporan keuangan masjid al-hidayah menunjukkan bahwa Masjid Al-Hidayah saat ini
melakukan pencatatan secara manual dan belum menggunakan sistem akuntansi terstruktur
atau perangkat lunak khusus. Laporan keuangan yang disusun hanya mencakup kas masuk
dan kas keluar. Meskipun demikian, transparansi dan akuntabilitas telah terwujud melalui
pengumuman kas masuk dan kas keluar secara terbuka setiap pekan kepada jamaah, yang
mendapatkan respons positif dari masyarakat dan donatur. Sumber pemasukan utama masjid
berasal dari infak kotak amal, infak Jumat, infak tarawih, dan sumbangan jamaah.
Pengeluaran kas umumnya berupa beban perlengkapan dan beban listrik.

Oleh karena itu, untuk mencapai standar pelaporan yang lebih komprehensif,
rekonstruksi penyusunan laporan keuangan Masjid Al-Hidayah dapat dilakukan sesuai
standar yang berlaku. Rekonstruksi ini akan mencakup penyusunan Laporan Posisi
Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan
Keuangan, sehingga memberikan gambaran finansial yang lebih terstruktur dan sesuai
dengan kerangka akuntansi entitas berorientasi nonlaba.
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